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MOTTO 

Tidak ada kata terlambat untuk memulai menciptakan 

kehidupan yang kamu inginkan. 

 

Pengalaman adalah guru yang paling brutal, 

tetapi kamu belajar dari sana. 

 

 

 

Karya tulis ini kupersembahkan untuk 

Almamaterku 

Ayah dan ibu tercinta 

Keluargaku tersayang 

Teman-teman yang tersayang 

Bangsa dan agama 

Doa dan nasehat untuk menunjang keberhasilanku 
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ABSTRAK 

Rysca Dytha Maola Kadang (P00341021041) Identifikasi Telur Soil 

Transmitted Helminth (STH) Pada Sayur Kubis (Brassica oleracea) Di Rumah 

Makan Di Kecamatan Puuwatu Kota Kendari. Jurusan D-III Teknologi 

Laboratorium Medis Poltekkes Kendari yang di bimbing oleh Ibu Supiati, dan 

Bapak Ahmad Zil Fauzi. 

Pendahuluan: Infeksi kecacingan merupakan salah satu masalah kesehatan 

masyarakat bagi negara berkembang khususnya derah tropis dan subtropis, 

termasuk Indonesia. Penyebab angka kecacingan pada manusia antara lain 

kurangnya kebersihan lingkungan, kebersihan pribadi, penyediaan air bersih, 

kebersihan lantai rumah dan lantai kerja, penggunaan jamban sehat, kebersihan 

makanan, serta memakan sayuran mentah. Salah satu kategori cacing yang 

menyebabkan infeksi kecacingan pada manusia adalah Soil Transmitted Helminth 

(STH). 

Tujuan: Untuk mengidentifikasi telur Soil Transmitted Helminth (STH) dengan 

metode sedimentasi yang terdapat pada sayur kubis (Brassica oleracea) di rumah 

makan di Kecamatan Puuwatu Kota Kendari. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode sedimentasi, meliputi design 

penelitian menggunakan jenis design kualitatif, sampel penelitian berjumlah 9 

sampel sayur kubis (Brassica oleracea) dan diambil secara Total Sampling. Data 

diperoleh dari data sekunder dan data primer dengan instrument penelitian berupa 

alat tulis dan alat dokumentasi. Analisis data yang dilakukan adalah analisis 

deskriptif untuk mengetahui ada tidak telur cacing STH pada sayur kubis 

(Brassica oleracea). Data disajikan dalam bentuk tabel dan dideskripsikan dengan 

format penjelasan. 

Hasil: Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kontaminasi telur cacing STH 

jenis Ascaris lumbricoides pada sayur kubis (Brassica oleracea) di rumah makan 

di Kecamatan Puuwatu Kota Kendari. 

Kesimpulan: Berdasarkan hasil pemeriksaan telur cacing STH ditemukan telur 

cacing STH pada sayur kubis (Brassica oleracea) di rumah makan di Kecamatan 

Puuwatu Kota Kendari dengan menggunakan metode sedimentasi. Dan 

berdasarkan hasil identifikasi telur cacing STH terdapat 2 sampel (22,2%) positif 

terkontaminasi telur cacing STH dan 7 sampel (77,8%) negatif tidak 

terkontaminasi telur cacing STH. Jenis telur cacing STH yang mengontaminasi 

adalah cacing Acaris lumbricoides. 
  

Kata Kunci : Soil Transmitted Helminth, Sayur Kubis  

Daftar Pustaka : 20 buah (2017-2023) 
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